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	Abstrak
Artikel ini membahas tentang pergeseran tradisi bertani di era modernisasi di bidang pertanian pada masyarakat Desa Bojongkoneng. Zaman dahulu dalam proses bertani terdapat tradisi yang dipercaya, namun seiring dengan perkembangan zaman tradisi tersebut mulai hilang dan ditinggalkan oleh para petani padi. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kondisi tradisi pertanian di era modernisasi pertanian pada masyarakat Desa Bojongkoneng. (2) Untuk mengetahui bentuk-bentuk modernisasi pertanian yang ada di Desa Bojongkoneng. Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif. Lokasi penelitian berada di Lokalisasi Desa Bojongkoneng, Kecamatan Kandangserang, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan teori Perubahan Sosial menurut William Ogburn. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tradisi bertani di Desa Bojongkoneng sudah mulai ditinggalkan oleh para petani, dimana hanya beberapa petani yang masih melaksanakan Tradisi bertani hal ini akibat dari modernisasi pertanian, (2) terdapat perubahan pada bentuk-bentuk cara kerja pertanian zaman dahulu hingga saat ini akibat adanya modernisasi di bidang teknologi pertanian, bentuk modernisasi yang menyebabkan perubahan yaitu adanya penggunaan mesin traktor, mesin diesel (penyedot air), alat penyemprot obat-obatan, penggunaan obat-obatan kimia dan mesin ricemil.
Abstract 
This article discusses the shift in farming traditions in the era of modernization in the agricultural sector in the Bojongkoneng Village community. In ancient times, there were trusted traditions in the farming process, but over time these traditions began to disappear and were abandoned by rice farmers. The objectives of this research are (1) To determine the condition of agricultural traditions in the era of agricultural modernization in the Bojongkoneng Village community. (2) To find out the forms of agricultural modernization in Bojongkoneng Village. This study used qualitative research methods. The research location is in Bojongkoneng Village Localization, Kandangserang District, Pekalongan Regency, Central Java. This research uses the theory of Social Change according to William Ogburn. The results of this research show that: (1) the farming tradition in Bojongkoneng Village has begun to be abandoned by the farmers, where only a few farmers still carry out the farming tradition, this is the result of agricultural modernization, (2) there are changes in the forms of agricultural work nowadays. From the past until now, due to modernization in the field of agricultural technology, the form of modernization that has caused changes is the use of tractor engines, diesel engines (water extractors), medicine sprayers, the use of chemical medicines and ricemil machines. 





© 2024 Universitas Negeri Semarang

	Alamat korespondensi: 
   Gedung C6 Lantai 1 FISIP Unnes 
   Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229
   E-mail: unnessosant@gmail.com
	



PENDAHULUAN
Negara Indonesia dikenal sebagai Negara agraris, yaitu sebuah Negara yang memiliki sektor pertanian cukup besar dan subur, selain itu pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting di negara Indonesia dalam mempertahankan perekonomian. Semakin meningkatnya pertumbuhan populasi manusia maka meningkat pula pada kebutuhan pangan yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam menjamin ketahanan hidupnya. hal ini dapat ditunjukkan dari makanan pokok masyarakat Indonesia yaitu nasi yang merupakan produk yang berasal dari pertanian, pada dasarnya didalam sektor pertanian dapat ditandai dengan adanya lima sektor yaitu, tanaman pangan, pertenakan, perikanan, serta kehutanan (Erna, 2018), selain itu sebagian wilayah atau penduduk negara Indonesia bekerja dibidang pertanian dimana profesi petani adalah profesi yang mendominasi penduduk indonesia. 
Indonesia berada pada kawasan strategis serta beriklim tropis dengan memiliki penyinaran sepanjang tahun mampu memberikan keunggulan tersendiri dalam pelaksanaan produksi pertanian. Pada tahun 2022 menurut data Badan Pusat Statis (BPS) luas panen padi diperkirakan sebesar 10, 61 juta Ha. Oleh karena itu pertanian memiliki kedudukan utama dalam menjaga perekonomian nasional, dimana sebagian besar masyarakat Indonesia masih sangat bergantung pada sektor pertanian (Aryawati, 2018). Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 273,8 juta jiwa. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statis (BPS) menyebutkan jumlah penduduk Pada Februari 2023 yang bekerja mencapai 138,63 juta orang, kemudian untuk memperoleh jumlah tersebut pemerintah melakukan sensus yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik. Hingga bulan Februari 2023, sebanyak 40,69 juta penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian. didalam pulau yang ada di Indonesia mayoritas menggunakan lahan pertanian dengan luas lahan baku sawah (LBS) Indonesia sebesar 7. 463. 948 Ha (Santika, 2023).
Sebagian besar penduduk Indonesia bertempat tinggal di wilayah pedesaan, salah satunya yaitu Desa Bojongkoneng yang merupakan salah satu Desa yang berada di wilayah Kecamatan Kandangserang, Kabupaten Pekalongan, yang hidup di daerah pegunungan dan  memiliki sektor pertanian dalam pengembangan potensi Desa Bojongkoneng lebih diarahkan pada produksi pangan, dimana potensi sumberdaya alam desa Bojongkoneng sebagai penghasil produksi beras cukup menjanjikan untuk dapat mempertahankan kondisi pangan tetap stabil, oleh karena itu sebagian besar masyarakat Desa Bojongkoneng menggantungkan hidupnya sebagai petani. Masyarakat yang mengusahakan sebuah lahan pertanian sebagai sumber untuk untuk memenuhi kebutuhan hidup atau sebagai nafkahnya maka dapat di sebut sebagai seorang petani (Rahmawati, 2023).
Zaman dahulu sekitar tahun 1950 masyarakat Desa Bojongkoneng dalam proses pertanian menggunakan alat sederhana (tradisional) seperti membajak sawah menggunakan tenaga hewan, pemeliharaan menggunakan pupuk kandang serta obat-obatan dengan bahan alami seperti memanfaakan dedauan, serta proses pertaniannya masih mengandalkan tenaga manusia sepenuhnya, selain menggunakan alat-alat yang masih tradisional masyarakat Desa Bojongkoneng pada zaman dahulu percaya akan tradisi-tradisi yang harus dilakukan saat proses pertanian sebagaimana masyarakat petani di Jawa lainnya. Masyarakat Desa Bojongkoneng selain percaya pada Tuhan Yang Maha Esa mereka juga masih memiliki kepercayaan akan adanya kekuatan di luar diri manusia seperti arwah leluhur (nenek moyang) dan percaya terhadap Dewi Sri yang melambangkan dewi padi yang telah memberikan kesuburan atau keberhasilan panen. Tradisi bagian dari warisan nenek moyang untuk diikuti karena dianggap mampu memberikan pedoman hidup bagi masyarakat yang menjalankannya (Simanjutak, 2016).
Pertanian tradisional yang dilakukan pada zaman dahulu yang masih percaya akan tradisi bertani dan dalam melaksanakan pertanian tidak memakai pestisida, akan tetapi keberadaan pertanian tradisional saat ini sudah mulai di tinggalkan oleh para petani akibat perkembangan zaman saat ini. Seiring dengan perkembangan zaman yang cukup pesat dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan serta penggunaan teknologi kini sistem pertanian tradisional di Desa Bojongkoneng telah di gantikan dengan pertanian modern. Munculnya sistem pertanian yang modern memberikan dampak bagi keberlangsungan pertanian yaitu peralihan alat dan bahan yang digunakan serta lunturnya tradisi bertan, dimana modernisasi juga diartikan sebagai perubahan terhadap pola-pola pertanian dari tradisional menjadi modern dengan menggunakan cara-cara yang sudah maju (Septiani, 2016).
Permasalah terkait dengan dampak modernisasi pertanian dari beberapa literature antara lain: Penelitian yang dilakukan oleh Djoh, (2018) hasil penelitian menunjukkan terdapat perubahan pada pola pikir dan perilaku masyarakat desa Kambata Tana pada satu sisi masyarakat menerima kehadiran modernisasi pertanian, namun di lain sisi masyarakat tetap memegang teguh nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang dianut. Transformasi pertanian yang terjadi hanya sebatas pada cara produksi tanpa merubah struktur sosial masyarakat.  Dampak modernisasi pertanian yaitu berkurangnya kebutuhan tenaga kerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hunowu et al, (2021) hasil penelitian menunjukkan terjadi perubahan praktik pertanian dari kearifan lokal dan solidaritas sosial menjadi berbasis teknologi modern hal ini dianggap oleh masyarakat lebih efektif dengan hasil produksi yang cukup melimpah, dan penelitian lain dilakukan oleh Wiyono, (2021) befokus pada pergeseran tradisi belalek dalam budaya bertani akibat dari munculnya modernisasi, kemudahan yang diberikan serta berdampak pada efisiennya teknologi serta masyarakat yang terbuka pada perubahan dan perkembangan yang terjadi sehingga berdampak pada budaya bertani, penelitian lain dilakukan oleh Somba, (2019) yaitu sistem kepercayaan dalam pertanian tradisional masyarakat Anjatappareng dan perubahan akibat perkembangan ilmu pengetahuan serta majunya tekologi pada bidang pertanian berdampak pada pudarnya ritual-ritual yang dilakukan oleh masyarakat setempat.
Munculnya beberapa alat dan bahan modern seperti penggunaan mesin traktor, mesin diesel (penyedot air), alat penyemprot obat-obatan, penggunaan obat-obatan kimia dan mesin ricemil memberikan perubahan pada cara kerja dan tradisi yang dilakukan oleh para petani padi yang ada di Desa Bojongkoneng, oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang kondisi tradisi bertani padi di era modernisasi pertanian saat ini di Desa Bojongkoneng khususnya.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada upaya membangun pandangan teliti dan rinci dengan dibentuk melalui kata-kata dan gambaran holistik (Moleong, 2017). Lokasi penelitian ini di Desa Bojongkoneng, Kecamatan Kandangserang, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Subjek penelitian ini adalah para petani padi, dimana penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:133). Alasan peneliti melakukan penelitian di di Desa Bojongkoneng dikarenakan desa tersebut memiliki tradisi bertani yang saat ini mengalami perubahan akibat modernisasi pertanian. Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi tradisi bertani di era modernisasi pertanian pada masyarakat Desa Bojongkoneng.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2023 sampai bulan Agustus 2023. Wawancara dilakukan dengan 10 informan yang terdiri dari para petani padi , salah satu perangkat Desa Bojongkoneng dan perwakilan dari tokoh agama. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku tentang perubahan sosial, artikel jurnal dan skripsi tentang modernisasi pertanian dan budaya bertani. Dokumentasi lainnya yaitu data monografi Desa Bojongkoneng, selain itu terdapat foto yang berkaitan dengan modernisasi pertanian dan tradisi bertani yang dilakukan oleh para petani padi.  Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan dengan cara membandingkan data pengamatan (observasi) dengan hasil wawancara dan membandingkan data dari hasil wawancara dengan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Bojongkoneng merupakan salah satu desa di Kecamatan Kandangserang, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Desa Bojongkoneng terletak pada titik koordinat 07°08’45.55ˮLS: 109°32’9.15ˮBT. Desa Bojongkoneng memiliki luas wilayah sekitar 551, 75 Ha. Irigasi ½ Tehnis 25 Ha, Tadah Hujan 139,95 Ha, Pekarangan 134,96 Ha, Tegalan/Kebunan 156,65 Ha dan hutan Negara 211 Ha. Desa Bojongkoneng merupakan sebuah desa yang termasuk jenis wilayah dataran tinggi dimana Secara topografi desa ini terletak pada ketinggian 350 Dpl. Dikarenakan letak Desa Bojongkoneng yang berada pada daerah pegunungan menjadikan kondisi udaranya sejuk serta didukung dengan kondisi tanah yang subur sehingga cocok dimanfaatkan para warga untuk dijadikan lahan pertanian.
Lokasi tersebut berbatasan dengan Desa Luragung dan Desa Kandangserang di sebalah utara, di sebelah timur berbatasan dengan Desa Notogiwang dan Desa bubak yang termasuk wilayah Kecamatan Paninggaran dan Kecamatan Kandangserang, di sebelah barat berbatasan dengan Desa Tlagasana yang termasuk wilayah Kecamatan Watukumpul, di sebelah selatan berbatasan dengan desa Garungwiyoro yang masih satu wilayah kecamatan Kandangserang. Desa Bojongkoneng terdiri dari 13 RT dan 4 RW serta memiliki 5 dusun yang letaknya berjauhan. Pembagian dusun yang ada di wilayah Desa Bojongkoneng yaitu dusun I Karanggondang, Dusun II Karangtuang, Dusun III Bojongkoneng, Dusun IV Harjosari dan Dusun V Sidamulya.

Tradisi bertani di Era Modernisasi pertanian pada Masyarakat Desa Bojongkoneng
Penggunaan alat dan bahan modern dibutuhkan dalam pertanian yang memiliki peran penting agar terlaksananya pertanian tersebut, penggunaan teknologi modern merupakan bagian dari mekanisme pertanian yang berupaya untuk meningkatkan pengolahan lahan pertanian dengan memanfaatkan pengetahuan, inovasi serta teknologi. Hadirnya alat dan bahan modern yang digunakan mengupayakan perkembangan pertanian yang pada awalnya adalah pertanian tradisional beralih menjadi pertanian modern (Fitrianingsih 2023). Desa Bojongkoneng selain penggunaan alat dan bahan yang harus diperhatikan namun petani juga harus memperhatikan tradisi bertani yang memiliki peran penting dalam setiap proses bertani, dimana proses pertanian pada zaman dahulu di Desa Bojongkoneng beriringan dengan tradisi yang harus dilakukan oleh petani padi, tradisi tersebut dilaksanakan oleh petani padi zaman dahulu yang memiliki kepercayaan dapat memberikan kesuburuan, keamanan dan memiliki hasil yang baik, akan tetapi keberadaan tradisi bertani akibat adanya modernisasi pertanian mengalami perubahan yaitu tradisi bertani saat ini sudah semakin hilang. Adapun tradisi bertani pada zaman dahulu dan kondisi saat ini diantaranya sebagai berikut:

Pengolahan lahan sawah di Desa Bojongkoneng
Labuh nyoel (mulai mencangkul) merupakan tahap awal dalam proses pengolahan lahan dimana pada zaman dahulu sebelum melakukan labuh nyoel terdapat tradisi yang harus dilakukan terlebih dahulu oleh petani yaitu dengan membaca doa yang kemudian petani mengawali dengan mencangkul 3 kali yang dilakukan dengan menahan nafas, adapun doa yang dilafalkan yaitu sebagai berikut:
“Bismillahhirohmannirohim niat ingsun arepan nyoel bapa adam ibu hawa nyong njaluk sandang panganmu bobokan lambung kiwa anane loh jinawi.”
Menurut informan, doa yang lafalkan merupakan bentuk izin kepada sang pencipta agar proses pertanian padi yang dilakukan dapat diberikan kemudahan dan kelancaran serta diberikan keamaan kepada padi yang nantinya akan tumbuh dilahan sawah tersebut. Setelah melaksanakan labuh nyoel maka langkah selanjutnya yaitu Garu / membajak sawah dimana pada zaman dahulu sebelum proses penanaman padi lahan pertanian harus di garu terlebih dahulu agar kondisi sawah menjadi rata dan siap untuk di tanami dengan padi, zaman dahulu sebelum adanya mesin-mesin canggih pada saar proses membajak sawah masih menggunakan alat tradisional bernama garu yang cara kerjanya di bantu oleh tenaga hewan dan manusia yang akan mengendalikan hewan tersebut. selanjutnya petani akan melaksanakan selametan dirumah dengan membuat golong 12 yang dipimpin oleh salah satu tokoh agama yang ada di Desa Bojongkoneng, akan tetapi keberadaan tradisi labuh nyoel dan selametan/ntas-ntas saat ini sudah ditinggalkan oleh petani di Desa Bojongkoneng.
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[bookmark: _Toc149683048]Gambar 1. Traktor alat untuk membajak sawah
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Mesin traktor merupakan alat yang digunakan para petani saat ini untuk membajak sawah agar kondisi sawah siap untuk ditanami padi. Peralihan dari penggunaan garu dan cangkul yang beralih menggunakan mesin traktor membuat tradisi yang dipercaya para petani padi zaman dahulu hilang dan ditinggalkan oleh para petani, seperti saat ini petani sudah tidak melaksanakan tradisi labuh nyoel dan tradisi selametan/ntas-ntas.

Penanaman Padi di Desa Bojongkoneng
Penanaman padi di Desa Bojongkoneng masih manual yaitu menggunakan tenaga manusia atau biasa disebut dengan tandur yang dikerjakan oleh pekerja perempuan. Tandur dilaksanakan setelah proses garu selesai yang tandanya sawah siap untuk di tanami oleh padi yang sudah di siapkan oleh pemilik sawah tersebut, saat akan melaksanakan tandur biasanya pemilik lahan sawah akan membayar buruh tani sesuai dengan harga yang sudah di tentukan oleh para petani. Adapun jumlah orang yang bekerja tergantung dari luas sawah tersebut. biasanya di Desa Bojongkoneng pada saat akan tandur membutuhkan tenaga buruh tani 5-10 orang atau bahkan lebih banyak lagi. 
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Gambar 2. Tandur (menanam padi)
(Sumber: Dokumentasi Penulis 2023)

Zaman dulu sebelum mulai menanam juga harus menghitung hari yang bagus untuk menanam padi atau biasa disebut dengan mimiti tandur yang merupakan syarat petani padi untuk menanam padi, pemilihan hari bagus dipercaya dapat memberikan hasil yang bagus dalam proses pertanian, adapun mimiti tandur dapat dilakukan menggunakan hitungan sebagai berikut:
Tabel 1. Cara Menghitung Hari untuk Melakukan Tradisi Jem-jeman
	No 
	Hari
	Cara menghitung
	Hasil Hitungan

	1. 
	Senin manis 
	4 + 5
	19

	2. 
	Selasa Pahing 
	3 + 9
	12

	3. 
	Rabu manis
	7 + 5
	12

	4. 
	Kamis wage
	8 + 4
	12

	5. 
	Jumat kliwon
	6 + 8
	14

	6. 
	Jumat pon
	6 + 7
	13

	7. 
	Sabtu pon
	9 + 7
	16

	8. 
	Minggu kliwon
	5 + 8
	15



(Sumber: Masyarakat Desa Bojongkoneng, 2023)

Tradisi yang dilakukan selanjutnya yaitu melakukan tradisi jem-jeman yaitu memetik padi diawali dengan jumlah jem-jeman yang di dapatkan, seperti petani akan menanam padi pada hari senin manis, maka petani harus melakukan hitungan hari terlebih dahulu, cara menghitungnya yaitu dengan menjumlahkan arti hari tersebut seperti senin artinya 4 dan manis artinya 5 dari hasil tersebut kemudian dijumlahkan 4 + 5 = 19, maka untuk memulai tradisi jem-jemman yaitu dengan menanam padi sebanyak 19 kali diawali dengan doa, selain itu petani akan melafalkan doa terlebih dahulu untuk memulai menanam padi, doa tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

“Niat ingsun titip wiji, siti onder teteg Allah udan panas tak lakoni. Oyod kawat godong tonjok kaijo kembang rembulan, who kumolo inten dadekhono lenga iro tanduranku tak sengguh kaya pengantin anyar, ijo rio-rio koyo godong dringo nglimorak koyo segoro, sekutu-kutu walang ketaga aja wani-wani tandurane si bapa tani biyung tani kena supatane kanjeng Nabi Muhammad, tengerane tandurane kanjeng Nabi Muhammad iku opo, pring pugag kayu tua, budel glagah, wani-wani tandurane si bapa tani biyung tani kena supatane kanjeng Nabi Muhammad. ”

Berdasarkan informasi yang di sampaikan bahwa melafalkan doa pada saat akan menanam padi merupakan bentuk meminta izin yang dilakukan oleh petani agar di ridhoi oleh kanjeng Nabi Muhammad sehingga harapannya pertanian diberikan kelancaran dan keselamatan hingga tiba nanti melaksanakannya panen, dan tradisi lain yaitu membakar kemenyan sebelum menanam padi dimulai, namun akibat adanya modernisasi pertanian memberikan perubahan pada pola pikir masyarakat yang semakin modern dan membuka diri untuk menerima budaya dari luar sehingga berdampak pada lunturnya tradiri jem-jeman dan membakar kemenyan, dimana saat ini di Desa Bojongkoneng hanya tradisi mimiti tandur yaitu memilih hari baik untuk menanam padi yang masih di dilakukan oleh para petani di Desa Bojongkoneng.

Pemeliharaan Padi di Desa Bojongkoneng
	Pemeliharaan merupakan bentuk merawat padi yang sudah di tanam di sawah, pada zaman dahulu dalam merawat padi yang sudah di tanam masih mengandalkan bahan-bahan tradisional dan melakukan tradisi bertani. Tradisi yang pertama yaitu nyambeti dilakukan oleh petani padi untuk dijadikan sebagai obat agar tanaman padi tidak diserang oleh hama dan penyakit lainnya. Nyambeti dilakukan ketika padi usia 40 hari. yaitu menggunakan daun dringo, daun, sambangan, bengle dan air leri yang kemudian di rendam lalu petani membaca doa dan ditiupkan ke air leri yang sudah di campurkan dengan dedaunan, kedua Nglalari Tanduran atau melihat kondisi padi yang sudah di tanam merupakan kegiatan pengecekan padi apakah padi yang di tanam tumbuh dengan subur atau tidak, akan tetapi di Desa Bojongkoneng ketika nglalari tanduran tidak dilakukan hanya untuk mengecek kondisi padi saja melainkan petani akan melakukan ritul Nglalari tanduran yaitu dengan menginjak-injak pada bagian aliran air sebanyak 3 kali sambil berdoa dan menahan nafas, adapun doa yang di lafalkan adalah sebagai berikut: 

“kaki mentek nini mentek lagi apa, lagi dolanan tandurane bapa tani biyung tani, aja wani-wani tandurane bapa tani biyung tani, wani-wani kena supatane kanjeng Nabi Muhammad,”

Doa yang dilafalkan oleh petani merupakan bentuk peringatan kepada mahluk yang tidak terlihat agar tidak mengganggu padi yang sudah di tanam. Seperti pelafalan “aja wani-wani tandurane bapa tani biyung tani, wani-wani kena supatane kanjeng Nabi Muhammad” artinya jangan berani-berani dengan tanaman bapak tani ibu tani, jika berani maka nanti mendapatkan sumpah buruk dari Kanjeng Nabi Muhammad. Dapat disimpulkan bahwa apabila terdapat mahluk lain yang akan mengganggu proses pertumbuhan padi maka nantinya akan mendapatkan sumpah buruk dari Nabi Muhammad.
ketiga sebul merupakan bentuk pemeliharaan padi untuk mengusir hewan-hewan yang mengganggu pertumbuhan padi seperti belalang dan lain sebagainya bahan yang di perlukan untuk sebul yaitu seperti daun bakong, daun iler, daun laos, dan daun sembung. Bahan-bahan tersebut kemudian dibakar dan di sebulkan agar mengeluarkan asap dan mengenai padi yang sedang di tanam, adapun doa untuk melakukan sebul pada padi usia 2 bulan yaitu petani akan melafalkan doa seperti “Bul kemebul amal lungo nyowo teko” dibaca di dalam hati sebanyak 3 kali dan petani menahan nafas yang kemudian di semburkan kededaunan yang dibakar, dan keempat tradisi membuat ikatan yang berisikan dengan janur kuning, daun bakung, daun kubis dan daun glagah yang kemudian di ikat dan di simpan dipojokan lahan pertanian. Manfaat dari membuat ikatan tersebut menurut petani padi zaman dahulu yaitu sebagai penangkal hama dan berbagai penyakit lainnya yang dapat mengancam kesuburan padi sehingga petani membuat ikatan tersebut agar tanaman padi dapat tumbuh dengan selamat.
Akibat modernisasi di bidang pertanian memberikan perubahan pada proses pemeliharaan menjadi semakin mudah dan perubahan lain yang dirasakan yaitu hilangnya tradisi yang dilakukan pada saat pemeliharaan yaitu sudah tidak melakukan nyambeti, nglalari tanduran, sebul dan sudah tidak membuat ikatan untuk pemeliharaan padi, dimana saat ini petani sudah menggunakan alat dan bahan yang sudah moderen, sehingga tradisi-tradisi zaman dahulu sudah hilang.
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Gambar 3. Obat-obatan Ilmiah
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Penggunaan obat-obatan kimia membuat para petani tidak lagi menggunakan bahan-bahan tradisional yang berasal dari dedaunan yang kemudian di racik sendiri, dimana pertanian saat ini sudah tersedia berbagai macam jenis obat-obatan yang di butuhkan sesuai dengan kebutuhan padi yang sedang di tanam dan sudah tersedia di banyak toko-toko terdekat. Perubahan pada proses pemeliharaan dengan menggunakan alat dan bahan yang modern memberikan perubahan pada tradisi bertani yang dilakukan, dimana saat ini petani sudah tidak melaksanakan tradisi nyambeti, sebul dan membuat ikatan. Hilangnya tradisi tersebut karena adanya modernisasi pertanian serta perubahan pola pikir petani padi di Desa Bojongkoneng yang saat ini sudah semakin modern.
Pemanenan Padi di Desa Bojongkoneng 
Panen merupakan kegiatan mengumpulkan padi atau memetik padi yang sudah siap panen biasanya usia padi siap panen tergantung dari jenis tanamannya adapun rentang usia padi siap panen yaitu sekitar 100-110 hari, ketika sudah menginjak usia tersebut maka padi siap untuk di panen oleh para pekerja buruh tani, dalam proses panen padi zaman dahulu terdapat tradisi yang di percaya oleh para petani yang ada di Desa Bojongkoneng yaitu mimiti panen tradisi mimiti panen sama seperti tardisi mimiti tandur yaitu tradisi hitungan hari atau memilih hari baik untuk menanam padi, tradisi  jem-jeman yaitu memetik padi diawali dengan jumlah jem-jeman yang di dapatkan seperti mendapatkan jumlah 12, 13 atau 15, selain itu petani juga melafalkan doa untuk memulai panen padi, doa tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

“sri pohaci, sri ndanawati, sri esel, sikadel, siEmbuh, si wuwuh, sri asih, nang awak ingsun, kaki sarasoti, nini sorosati, ingsun arep metik dewi sri ojo siro kaget, arep tak tibani waja pulasani, koe umure 105 dina arep tak tibani waja pulasari koe nang tegal kepanasen arep tak jek nang gedong ademan.”

Doa yang dilafalkan oleh petani merupakan bentuk izin kepada Dewi Sri agar tidak kaget atau tidak marah dengan kedatangan para petani padi yang akan melaksanakan panen dan nantiinya hasil panen akan di bawa ke gedong ademan yaitu rumah pemilik padi, tradisi membakar menyan, selametan anyar-anyari merupakan selametan yang dilakukan oleh petani pada saat proses panen, dimana ketika proses panen belum selesai petani akan membawa sedikit hasil panen untuk di keringkan dan di tumbuk menggunakan lesung yang kemudian dimasak dan dijadikan golong sebanyak 12, golong tersebut akan di bagikan kepada para tetangga setelah di doakan oleh ustad. Selametan anyar-anyari ditunjukkan sebagai rasa syukur petani terhadap proses panen yang sedang dilaksanakan. dan tradisi memberikan sesajen padi yang masih di sawah. 
Kondisi tradisi jem-jeman, membakar menyan selametan anyar-anyari dan tradisi memberikan sesajen padi yang masih di sawah saat ini sudah tidak dilakukan lagi oleh petani, dimana hanya tradisi mimiti tandur yang asih dilakukan hingga saat ini,  walaupun proses panen tidak terpengaruh dengan teknologi namun faktor lain yang menyebabkan tradisi tersebut hilang yaitu petani padi saat ini sudah terbuka dengan budaya luar sehingga merubah cara berpikir dan cara kerja yang kemudian berdampak pada tradisi pertanian mulai di abaikan serta para petani saat ini menginginkan hal-hal yang lebih instan dan cepat dalam menyelesaikan proses pertanian tanpa harus melaksanakan tradisi pertanian terlebih dahulu.
Pasca Panen Padi di Desa Bojongkoneng
Kegiatan pasca panen merupakan aktivitas petani setelah pemanenan padi selesai, dimana mereka akan menjemur padi yang sudah dibawa kerumah dengan bantuan sinar matahari, dalam proses pengeringan padi pada zaman dahulu terdapat tradisi berupa memberikan sedikit hasil panen yang disimpan di ujung tempat mengeringkan padi dan sambil melafalkan doa.  Adapun doa yang dilafalkan oleh petani pada saat ngunci padi yang sedang dikeringkan adalah “kaki crowok nini crowok aja nyerok pepeane bapa tani biyung tani angger nyerok pepeane bapa tani biyung tani ngko kena supatane”. Ketika doa tersebut dilafalkan oleh petani maka petani percaya bahwa padi yang sedang di jemur sudah di kunci sehingga tidak ada yang mengganggu. 
Tradisi selanjutnya yaitu hitungan memasukkan padi yang memiliki arti meminta keselamatan pada padi yang akan di simpan di dalam gudang ataupun lumbung. seperti misalnya akan memasukkan padi pada hari kamis wage yang berjumlah 12 maka petani akan berhitung dengan mengucap “Tikus, siong, kadal, ula” berulang-ulang hingga hitungan 12 selesai, pada saat berhitung dan mendapatkan tikus, siong dan ula maka artinya padi yang disimpan dapat di makan oleh tikus maupun ular dan lain sebagainya. namun, apa bila hitungan jatuh pada kata “kadal” para petani percaya artinya padi yang disimpan akan selamat dari hewa-hewan yang akan memakan padi didalam gudang ataupun lumbung, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ridah (60 Tahun) sebagai berikut:

“zaman mbien nek arep nglebokna gabah sing wes garing meng lombong kui ana itungane, lombong zaman bien kui go wadah gabahe ya kaya gudang kae. Nah itungane kui ya pada bae kaya seng de gunakna pas tandur apa panen, misale kan oleh angka 15 artine kadal kui jarene gabah aman ora depangan tikus apa liane, lah angger itungane tibane neng tikus, siong, ula kui jarene gabahe de pangan tikus, ula karo liane.”

“zaman dulu jika akan memasukkan gabah yang sudah kering kedalam lombong itu ada hitungannya, lombong zaman dulu itu untuk menyimpang gabah ya seperti gudang itu. Nah hitungan itu sama saja seperti yang di gunakkan pada saat tandur atau panen, misalnya kan mendapat angka 15 artinya kadal itu katanya gabah aman tidak dimakan tikus atau lainnya, lah misal hitungannya jatuh di tikus, siong, ula itu katanya gabah akan di makan tiku, ula dan lainnya.”

Berdasarkan informasi yang di sampaikan oleh salah satu informan menjelaskan bahwa zaman dahulu dalam memasukkan padi kedalam rumah, gudang atau lumbung terdapat hitungan terlebih dahulu, para petani di Desa Bojongkoneng percaya ketika melakukan hitungan tersebut dan mendapatkan kadal  maka hasil panen yang disimpan akan terhindar dari hewan-hewan yang akan merusak dan memakan hasil panen tersebut, maka sebaliknya jika mendapatkan di tikus, siong, ula maka padi yang disimpan dapat habis dimakan oleh hewan-hewan tersebut.
Tradisi lain yaitu memberikan sesajen pada padi yang sudah kering dan sudah disimpan di dalam gudang atau lumbung. Sesajen yang diberikan yaitu berupa minuman, nasi, dan sate-satean yang berisikan bawang putih, bawang merah dan cabe. Tujuan dari memberikan sesajen diatas tumpukan karung yang berisi padi hasil panen yaitu sebagai bentuk cara menghormati Dewi Sri yang telah memberikan kesuburan sehingga masyarakat petani padi di Desa Bojongkoneng dapat melangsungkan panen.
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Gambar 4. Sesajen Gabah di dalam Rumah
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Tradisi pasca panen yang masih dilakukan oleh beberapa petani di Desa Bojongkoneng hingga saat ini yaitu memberikan sesajen ketika padi sudah masuk kedalam rumah yaitu diatas tumpukkan gabah diberikan minuman serta sate-satean yang berisi bawang putih, bawang merah dan cabe, namun tradisi tersebut tidak dilakukan oleh semua petani hanya beberapa petani yang masih mau melestarikan tradisi tersebut. Lunturnya tradisi bertani tidak di sebabkan pada munculnya teknologi pertanian saja, namun pola pikir yang semakin modern merubah cara kerja para petani sehingga saat ini di Desa Bojongkoneng hanya beberapa tradisi bertani yang masih dilaksanakan oleh sebagian para petani. Perubahan-perubahan tersebut tentu terjadi dalam waktu yang tidak bersamaan, melainkan secara perlahan mengikuti perkembangan zaman saat ini.

[bookmark: _Toc148651357][bookmark: _Toc149683168]Tabel 2. Dampak Modernisasi Pertanian Terhadap Tradisi Bertani
	No
	Tata Cara Bertani
	Pertanian Padi

	
	
	Tradisi pertanian zaman dulu
	Modernisasi pertanian
	Dampak modernisasi pertanian terhadap tradisi bertani

	1. 
	Pengolahan lahan menggunakan garu dan cangkul
	Tradisi melaksanakan pengolahan 
· Labuh nyoel membaca doa sebagai bentuk izin kepada sang pencipta dan mengawali mencangkul 3 kali yang dilakukan dengan tidak bernafas
· selametan/ ntas-ntasan
	Penggunaan mesin Traktor
	Hilangnya tradisi berdoa sebelum Labuh nyoel dan selametan/ ntas-ntasan sudah tidak dilaksanakan akibat penggunaan mesin traktor

	2. 
	Penanaman mengandalkan tenaga manusia (tandur)
	Tradisi melaksanakan penanaman
· mimiti panen
· jem-jeman
· doa-doa yang dilafalkan
· membakar menyan
	Tidak ada modernisasi pertanian
	Terjadi lunturnya budaya bertani pada saat menanam padi, saat ini hanya melaksanakan mimiti tandur yaitu menghitung hari yang baik

	3. 
	Pemeliharaan menggunakan Air hujan, pupuk kandang dan obat-obatan tradisional dari dedaunan 
	Tradisi melakukan pemeliharaan
· nyambeti menggunakan bahan-bahan tradisional
· budaya nglalari tanduran serta melafalkan doa 
· membuat ikatan
· Sebul mengasapi padi menggunakan bahan-bahan tradisional

	Penggunaan pupuk dan obat-obatan kimia
	Hilangnya budaya nglalari tanduran, sebul dan nyambeti

	4. 
	Pemanenan menggunakan ani-ani, sabit dan Gepyokan
	Syarat melaksanakan panen
· mimiti panen 
· jem-jeman
· doa-doa yang dilafalkan
· membakar menyan
· selametan anyar-anyari
· memberikan sesajen padi yang masih di sawah
	Tidak ada modernisasi pertanian
	Saat ini sudah mulai pudar budaya-budaya bertani pada saat akan panen, dimana saat ini petani hanya melaksanakan mimiti panen yaitu menghitung hari baik ketika akan memetik padi

	5. 
	Pasca Panen menggunakan tumbuk untuk mengubahn gabah menjadi beras
	Syarat ketika padi sudah dirumah
· Memberikan sesajen pada saat mengeringkan hasil panen
· Hitungan memasuki padi dan sesajennya
	Mesin Ricemil (pengupas gabah menjadi beras)
	Masih beberapa petani yang masih memberikan sesajen ketika padi sudah masuk kedalam rumah, sesajen tersebut dalam bentuk minuman, tusukan sate dari bawang putih dan cabe cabe.


(Sumber: Masyarakat Desa Bojongkoneng, 2023)
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa adanya modernisasi pertanian memberikan perubahan pada tradisi bertani saat ini banyak tradisi yang ditinggalkan oleh para petani sehingga hanya terdapat beberapa tradisi yang masih di laksanakan oleh sebagian petani padi yang ada di Desa Bojongkoneng, walaupun teknologi pertanian tidak merubah pada semua alat dan bahan yang digunakan dalam pertanian namun tradisi bertani mengalami perubahan yaitu lunturnya tradisi bertani, hal ini karena terdapat faktor lain yang menyebabkan tradisi bertani mengalami perubahan yaitu akibat terjadinya perubahan pada pola pikir masyarakat yang semakin modern sehingga mendorong para petani untuk melaksanakan pertanian yang lebih modern dan efektif.
SIMPULAN
Zaman dahulu dalam proses pertanian terdapat banyak tradisi/budaya yang dilaksanakan terlebih dahulu sebelum memulai aktivitas pertain, namun seiring dengan perkembangan zaman tradisi bertani hilang dan ditinggalkan oleh para petani, pada saat ini hanya budaya mimiti tandur, mimiti panen dan memberikan sesajen pada gahab yang masih dilaksanakan oleh beberapa petani yang ada di Desa Bojongkoneng. Bentuk-bentuk modernisasi pertanian di Desa Bojongkoneng pada zaman dahulu hingga saat ini memiliki perbedaan yang cukup mendasar. Zaman dahulu dalam proses pertanian masih menggunakan alat dan bahan tradisional serta proses pengerjaannya di bantu dengan tenaga hewan dan manusia seiring dengan perkembangan zaman saat ini tentu terdapat perubahan pada alat maupun bahan yang digunakan, seperti misalnya di Desa Bojongkoneng saat ini telah menggunakan teknologi pertanian serta alat dan bahan yang sudah cukup modern, namun tidak semua modernisasi pertanian dapat masuk dan digunakan di Desa Bojongkoneng salah satunya yaitu penggunaan mesin perontok padi, hal ini di sebabkan pada kondisi lahan pertanian di Desa Bojongkoneng yang berbukit sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan mesin yang memiliki ukuran cukup besar, akibat modernisasi di bidang pertanian telah memberikan perubahan yang cukup mendasar dalam keberlangsungan aktivitas pertanian saat ini yaitu lunturnya tradisi bertani yang ada di Desa Bojongkoneng.
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